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MOTTO 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
melihat”. (Surat An-Nisa Ayat 58) 
Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu akan menjaga engkau dan engkau menjaga 
harta. Ilmu itu penghukum (hakim) sedangkan harta terhukum. Kalau harta itu akan 
berkurang apabila dibelanjakan, tetapi ilmu akan bertambah apabila 
dibelanjakan.(Sayidina Ali bin Abi Thalib)” 
“Apabila penghuni syurga telah masuk ke dalam syurga lalu mereka tidak menemukan 
sahabat-sahabat mereka yang selalu bersama mereka dahulu di dunia. Maka mereka 
pun bertanya kepada Allah SWT, „Ya Rabb ..kami tidak melihat sahabat-sahabat kami 
yang sewaktu di dunia sholat bersama kami, puasa bersama kami dan berjuang 
bersama kami…‟, maka Allah berfirman „Pergilah ke neraka, lalu keluarkan sahabat-
sahabatmu yang di hatinya ada iman walaupun hanya sebesar zarrah” 
(HR. Ibnul Mubarak dalam kitab Az-Zuhd special for Azki, Fani, Angga, Lia n Ayu) 
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ABSTRACT 
 
 
 
This study aims to determine and analyze the effect of the application of 
accounting information systems on the quality of financial statements at KSPPS Bina 
Insan Mandiri Karanganyar. 
This study uses a quantitative method that is by presenting the results of 
research in the form of lift-numbers or statistics, in order to test the hypothesis. The 
data used in this study are primary data obtained from respondents who filled out the 
questionnaire. The sample in this study were 34 employees, with the stratified random 
sampling technique, the tool used for this study used simple linear regression analysis 
with the SPSS 20.0 application. 
The results of this study that testing the accounting information system variable 
(X), tcount > ttable (2,438> 2,032) then the accounting information system variable (X) has 
a significant effect on the quality of financial statements (Y). 
 
Keyword : financial information system (X) and financial report quality (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penerapan 
sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pada KSPPS Bina Insan 
Mandiri Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan penyajian hasil 
penelitian dalam bentuk angkat-angka atau statistik, guna menguji hipotesis. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari responden yang 
mengisi kuisoner. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 34 karyawan, dengan teknik 
stratified random sampling, alat yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier sederhana dengan aplikasi SPSS 20.0. 
Hasil penelitian ini bahwa pengujian variabel sistem informasi akuntansi (X), 
nilai  thitung > ttabel (2,438 > 2,032) maka variabel sistem informasi akuntansi (X) 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (Y). 
 
Kata Kunci : sistem informasi keuangan (X) dan kualitas laporan keuangan (Y) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi ini, pengetahuan dan teknologi informasi telah 
berkembang dengan sangat pesat sehingga sangat mempengaruhi dunia usaha. 
Dalam persaingan dunia usaha, teknologi informasi yang dapat menyediakan 
sumber informasi secara relevan, tepat, akurat dan lengkap telah menjadi 
kebutuhan (Fedora Calista, 2014). 
Salah satu penentu keberhasilan manajemen perusahaan adalah tersedianya 
data dan informasi perusahaan yang akurat untuk dipakai sebagai dasar 
perencanaan, pemantauan dan evaluasi. Masalah kualitas informasi yang selama 
ini masih sering dijumpai oleh perusahaan ialah belum memuaskannya kualitas 
informasi bagi pengguna dan kurang efektifnya keputusan yang diambil dari 
informasi tersebut.  
Di samping itu, terdapat beberapa perangkat yang belum terpenuhi 
sehingga jalannya sistem terganggu dan tidak optimal, pengalokasian dan 
pengadaan perangkat yang ada belum diarahkan pada efektivitas, serta efisiensi 
penggunaan dan penerapannya. Pihak manajemen perusahaan tentunya 
membutuhkan banyak data dan informasi dalam menjalankan kegiatan bisnis dan 
pengambilan keputusan. Salah satu dari banyak data dan informasi ituialah data 
dan informasi mengenai aktivitas akuntansi dan transaksi keuangan lainnya.  
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Para manajer menggunakan informasi akuntansi untuk membantu mereka 
dalam mengevaluasi operasi/aktivitas bisnis yang sedang berjalan dan 
merencanakan operasi/aktivitas bisnis perusahaan yang akan datang, serta sebagai 
dasar dalam pengambilan keputusan (Sajady dan Datsgir, 2008). 
Informasi akuntansi yang berhubungan dengan data keuangan dari suatu 
perusahaan merupakan bagian dari informasi penting yang diperlukan oleh 
manajemen. Agar data keuangan yang ada dapat dimanfaatkan oleh pihak 
manajemen maupun pihak luar perusahaan, maka data tersebut perlu disusun 
dalam bentuk-bentuk yang sesuai. Diperlukan suatu sistem yang mengatur arus 
dan pengolahan data akuntansi dalam perusahaan untuk dapat menghasilkan 
informasi yang sesuai dan dalam bentuk yang sesuai juga (Sutabri, 2004: 1) 
Sistem informasi dan teknologi informasi merupakan hal fundamental 
yang harus dimiliki  untuk melakukan kegiatan operasional suatu organisasi atau 
perusahaan. Rahadi (2007) menyebutkan bahwa saat ini sistem informasi dan 
bisnis pada berbagai fungsi maupun peringkat manajerial, karena kemampuan 
sistem informasi dan teknologi informasi dalam mengurangi ketidakpastian. 
Menurut Krismiaji (2010: 4) ”sistem informasi akuntansi adalah sebuah 
sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilakan informasi yang 
bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis”. 
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 
kinerja keuangan suatu entitas. 
Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian 
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besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi (PSAK 
No. 1 Tahun 2015). Karena laporan keuangan digunakan sebagai pedoman dalam 
pengambilan keputusan, maka laporan keuangan harus memiliki karakteristik 
kualitatif yang dapat mendukung tingkat kualitas nilai informasi yang dituangkan 
di dalamnya. Sehingga pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan 
secara efektif. 
Menurut Marshall dan Paul (2014: 10) ”sistem infomasi akuntansi adalah 
suatu sistem yang mengumpulkan mencatat dan menyimpan dan mengolah data 
untuk menghasilakan informasi bagi pengambialn keputusan”. 
Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari berbagai 
pertimbangan, hal ini dilakukan agar laporan keuangan yang disajikan dapat 
terlihat lebih baik dan berkualitas. Kualitas laporan keuangan adalah sejauh mana 
laporan keuangan yang disajikan menunjukan informasi yang benar dan jujur. 
Kualitas laporan keuangan berguna sebagai dasar pengambilan keputusan 
ekonomi bagi pihak yang berkepentingan.  
Kualitas laporan keuangan dengan berbagai pengukurannya, umumnya 
digunakan dalam keputusan investasi, perjanjian kompensasi dan persyaratan 
hutang, keputusan kontrak yang berdasarkan kualitas laporan keuangan yang 
rendah akan mempengaruhi transfer kesejahteraan yang tidak diinginkan 
(Rosdiani, 2011). 
Menurut Tjiptono (2004:13) ”kualitas merupakan kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, jasa, proses dan lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi”. Menurut Ayres (1994) ”kualitas laporan keuangan berkaitan dengan 
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kinerja pasar modal yang diwujudkan dalam bentuk imbalan, sehingga hubungan 
semakin kuat  antara laba perusahaan dengan imbalan menunjukkan informasi 
keuangan yang tinggi”. Menurut Scipper (2004) “kualitas laporan keuangan 
sebagai atribut-atribut berbasis akuntansi  dan atribut-atribut berbasis pasar”. 
Permasalahan mengenai kualitas laporan keuangan kini semakin hangat di 
perbincangkan, banyaknya kasus-kasus buruknya kualitas laporan keuangan pada 
perusahaan maupun pemerintah daerah di Indonesia masih menjadi isu hangat 
yang perlu dikaji lebih dalam. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
Standar Akuntansi Keuangan dalam penyusunan Laporan keuangan tersebut. 
Dalam penyusunan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 tahun 2015 
tentang penyajian laporan keuangan menjelaskan mengenai kerangka kerja 
konseptual untuk pelaporan keuangan. 
Pelaporan keuangan yang baik adalah pelaporan keuangan yang memenuhi 
tujuan dari pelapor tersebut. Perusahaan yang sehat akan memiliki laporan 
keuangan yang berkualitas baik tanpa adanya penyimpangan.Kualitas laporan 
keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan yang disajikan menunjukan 
informasi yang benar dan jujur. Kualitas laporan keuangan berguna sebagai dasar 
pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak yang berkepentingan. 
Kualitas laporan keuangan dengan berbagai pengukurannya, umumnya 
digunakan dalam keputusan investasi, perjanjian kompensasi dan persyaratan 
hutang, keputusan kontrak yang berdasarkan kualitas laporan keuangan yang 
rendah akan mempengaruhi transfer kesejahteraan yang tidak diinginkan 
(Rosdiani, 2011). 
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Permasalahan mengenai kualitas laporan keuangan kini semakin hangat di 
perbincangkan, banyaknya kasus-kasus buruknya kualitas laporan keuangan pada 
perusahaan maupun pemerintah daerah di Indonesia masih menjadi isu hangat 
yang perlu dikaji lebih dalam. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
Standar Akuntansi Keuangan dalam penyusunan Laporan keuangan tersebut. 
Dalam penyusunan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 tahun 2015 
tentang penyajian laporan keuangan menjelaskan mengenai kerangka kerja 
konseptual untuk pelaporan keuangan.Pelaporan keuangan yang baik adalah 
pelaporan keuangan yang memenuhi tujuan dari pelapor tersebut. Perusahaan 
yang sehat akan memiliki laporan keuangan yang berkualitas baik tanpa adanya 
penyimpangan. 
Kualitas laporan keuangan berguna sebagai dasar pengambilan keputusan 
ekonomi bagi pihak yang berkepentingan. Kualitas laporan keuangan sebuah 
perusahaan tergantung dari informasi yang disajikan dan bagaimana perusahaan 
menyusun laporan keuangan yang ada berdasarkan kerangka konseptual dan 
prinsip-prinsip dasar dan tujuan akuntansi. 
Kualitas laporan keuangan dapat dikatakan baik adalah informasi yang 
disajikan dalam laporan keuangan tersebut dapat dipahami, dan memenuhi 
kebutuhan pemakainya dalam pengambilan keputusan, bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, kesalahan material serta dapat diandalkan, sehingga laporan 
keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya 
(Emilda, 2014). 
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Salah satu factor yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
yaitu kualitas sumber daya manusia khususnya di bidang akuntansi. Selain dari 
itu, pelaporan keuangan ada atau tidaknya fraud atau kecurangan dalam operasi 
perusahaan akan dapat diketahui. Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 
terjadinya fraud atau kecurangan pada laporan keuangan, yaitu adanya peluang 
atau kesempatan untuk melakukannya, adanya tekanan yang mendorong pelaku 
untuk melakukannya dan adanya karakteristik pribadi yang pada dasarnya penipu 
(Priantara, 2013: 44-47). 
Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari sebelumnya yang pernah 
diangkat oleh J. Prasisca, R. Kharlina dan C. Yunita (2013) yaitu Pengaruh 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pada Koperasi Lister PT. PLN (Persero). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh J. Prasisca, R. Kharlina dan C. Yunita adalah lokasi penelitian. Penelitian 
yang dilakukan oleh J. Prasisca, R. Kharlina dan C. Yunita berlokasi di Koperasi 
Lister PT. PLN (Persero) sedangkan peneliitian yang dilakukan peneliti berlokasi 
di KSPPS Bina Insanul Mandiri Karanganyar. 
Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dikemukakan di atas serta 
dari penelitian sebelumnya, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai hal tersebut dan menuangkannya ke dalam skripsi dengan 
judul “PENGARUH PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Studi Kasus Pada 
KPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar)”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, 
maka penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi di KSPPS Bina Insan Mandiri 
Karanganyar. 
2. Kualitas Laporan Keuangan di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
3. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi masalahnya 
yaitu hanya membahas mengenai pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi 
terhadap kualitas laporan keuangan.  
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Menganilisis pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 
laporan keuangan di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan yang akan didapat dari penelitian ini tidak hanya bagi 
penulis tetapi juga bagi lingkungan sekitar, seperti dilihat dari sudut pandangnya 
berguna untuk yang bersifat praktis dan teoritis serta selebihnya akan di uraikan 
kegunaan untuk siapa sajakah penelitian ini dapat bermanfaat, yaitu: 
1. Manfaat/kegunaan Teoritis  
a. Bagi penulis  
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi untuk 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang sejauh mana 
pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 
b. Bagi instansi  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi ilmu akuntansi. 
Pendidikan mendapat umpan balik terhadap proses belajar mengajar 
yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas mahasiswa dalam 
memahami kualitas laporan keuangan. 
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c. Bagi masyarakat  
Memberikan kontribusi terutama pada literatur sitem informasi 
akuntansi tentang pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi 
terhadap kualitas laporan keuangan dan sebagai bahan bacaan yang 
sekiranya bermanfaat dalam menambah wawasan berfkir dan sebagai 
pengetahuan dasar untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut 
dibidang sistem informasi akuntansi. 
2. Manfaat/kegunaan Prakmatis 
a. Bagi penulis  
Penelitian ini merupakan pengalaman berharga yang dapat menambah 
wawasan pengetauan serta memberikan gambaran tentang aplikasi ilmu 
teori yang penulis peroleh dibangku kuliah dengan penerapan yang 
sebenarnya tentang seberapa besar implementasi sistem informasi 
akuntansi keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan. 
b. Bagi instansi 
Dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam proses pengambilan  
keputusan terutama pada aktivitas yang berkaitan dengan penggunaan 
sistem informasi akuntansi dan Memberikan kontribusi terhadap 
praktisi dan masukan. 
c. Bagi masyarakat atau pihak lain  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan kajian di 
bidang sistem informasi akuntansi. 
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1.7  Jadwal Penelitian 
 Terlampir 
  
1.8  Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian dan 
menjadi dasar acuan teori untuk menganalisis dalam penelitian serta menjelaskan 
penelitian terdahulu yang terkait, menggambarkan kerangka teori dan menarik 
hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang Ruang Lingkup Penelitian, Populasi, Sampel, 
Teknik Pengambilan Sampel, Jenis Data, Definisi Operasional Variabel dan 
Pengukurannya, Metode Analisis Data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, hasil analisis, dan 
pembahasannya. 
BAB V PENUTUP 
Berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Sistem 
Menurut krismiaji (2010: 1) “sistem sebagai serangkaian komponen yang 
dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan atau sistem merupakan 
kumpulan beberapa subsistem, dan super sistem merupakan kumpulan dari 
beberapa sistem”. Menurut marshall B Romney dan Paul Jhon steinbart (2015: 2) 
adalah: “sistem adalah serangkaian dua atau lebih komponen yang saling terkait 
dan berinteraksi untuk mencapai tujuan dan meliputi orang, prosedur, intruksi, 
data, perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, serta pengendalian 
internal dan ukuran perusahaan”. 
Menurut Tata Sutabri (2012: 6) sistem adalah: “Sekelompok unsur yang 
erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk 
mencapai tujuan tertentu”. Adapun sistem menurut Azhar Susanto (2013: 22) 
adalah sebagai berikut: “Kumpulan dari sub sistem/ bagian/ komponen apapun 
baik phisik atau non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja 
secara hamonis untuk mencapai satu tujuan tertentu”. 
Berdasarkan uraian diatas maka sistem adalah serangakaian dua atau lebih 
unsur yang saling berhubungan satu sama lain dan bertujuan untuk mencapai 
tujuan tertentu dan meliputi orang, prosedur, intruksi, data, perangkat lunak, 
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infrastruktur teknologi informasi, serta pengendalian internal dan ukuran 
perusahaan. 
Menurut Azhar Susanto (2013: 22) sesuatu baru dapat disebut sistem, 
jika mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Tujuan sistem. 
Merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem. 
Sistem ada karena tujuan. Sistem dibangun agar tujuan tercapai tidak 
Menyimpang sehingga resiko kegagalan bisa diminimalkan. 
b. Batas sistem. 
Merupakan garis abstraksi yang memisahkan antara sistem dan 
lingkungannya. Bila batas sistem ditentukan oleh orang yang tidak kompeten 
dibidangnya maka resiko yang dihadapi adalah sistem akan menyimpang dari 
tujuan. 
c. Subsistem. 
Merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem baik phisik ataupun 
abstrak. Sub sistem akan memiliki sub sistem yang lebih kecil dan seterusnya. 
Istilah lainnya adalah komponen, elemen atau unsur. 
d. Hubungan dan Khirarki sistem. 
Merupakan hubungan yang terjadi antar subsistem dengan subsistem lainnya 
yang setingkat atau antara subsistem dengan sistem yang lebih besar. 
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e. Input-proses-output. 
Ciri lain dari suatu sistem adalah melihat sistem dari sudut fungsi dasarnya 
yaitu: Input, Proses dan Output. Fungsi ini juga menunjukkan bahwa sistem 
sebagai proses tidak bisa berdiri sendiri, harus ada input dan output. 
a) Input adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam suatu sistem. Input 
merupakan pemicu bagi sistem untuk melakukan proses yang diperlukan. 
Input dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu: Serial input, 
Probable input dan feedback input. 
b) Proses merupakan perubahan dari input menjadi output. Proses mungkin 
dilakukan oleh mesin, orang, atau komputer. 
c) Ouput adalah hasil dari suatu proses yang merupakan tujuan dari 
keberadaan sistem. 
f. Lingkungan sistem. 
Merupakan faktor-faktor di luar sistem yang mempengaruhi sistem. 
Lingkungan sistem ada dua macam yaitu: Lingkungan eksternal  (di luar 
sistem di luar organisasi) dan lingkungan internal (di luar sistem di dalam 
organisasi). 
 
2.1.2 Informasi 
Informasi dalam sebuah perusahaan merupakan sesuatu yang sangat 
penting guna untuk mendukung kelangsungan perkembangan perusahaan tersebut. 
Akibat kurang mendapatkan informasi, dalam waktu tertentu perusahaan atau 
organisasi tersebut akan mengalami ketidak mampuan mengontrol sumber daya 
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yang pada akhirnya akan mengalami kekalahan dalam bersaing dengan 
lingkungan persaingannya.  
Nilai dari informasi ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya yang 
dikeluarkan untuk mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila 
manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Akan 
tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan dalam suatu sistem 
informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Menurut Krismiaji 
(2010: 15) “informasi adalah data yang telah diorganisasi dan telah memiliki 
kegunaan dan manfaat data adalah input bagi sebuah organisasi”. 
Informasi menurut Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart (2015: 4) 
“informasi adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk memberi arti dan 
memperbaiki keputusan pengambilan keputusan”. Menurut Azhar Susanto (2013: 
38) informasi adalah sebagai berikut: “Informasi adalah hasil dari pengolahan data 
yang memberikan arti dan manfaat”. 
Berdasarkan urain diatas maka dapat disimpulkaan bahwa informasi 
adalah data yang telah diorganisasi, dikelola dan diproses untuk memberikan arti 
memperbaiki pengambilan keputusan dan hasil dari pengolahan data yang 
memberikan arti dan manfaat. Menurut Jogiyanto (2009: 34) informasi yang baik 
harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Akurat 
Informasi yang diperoleh harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak 
boleh menyesatkan serta harus mencerminkan suatu maksud. Informasi 
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diharuskan akurat karena dari informasi yang tidak akurat akan banyak timbul 
gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut. 
2. Tepat Waktu 
Informasi yang sampai pada yang membutuhkan tidak boleh terlambat, 
informasi yang telah usang tidak akan mempunyai nilai, hal ini disebabkan 
karena informasi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan, maka 
akan berakibat fatal bagi suatu organisasi, instansi maupun perusahaan. 
3. Relevan 
Informasi tersebut harus bermanfaat bagi yang membutuhkannya. Relevansi 
untuk tiap-tiap orang adalah berbeda. Informasi yang baik hanya akan 
dihasilkan oleh data yang baik dengan pemrosesan data yang tepat. 
Mc Leod dalam Azhar Susanto (2013:38) menyatakan suatu informasi 
yang berkualitas harus memiliki ciri-ciri: 
1. Akurat  
Informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya, Penguji akurasi 
dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berbeda, apabila pengujian tersebut 
menghasilkan hasil yang sama maka data tersebut dianggap akurat. 
2. Tepat waktu  
Informasi itu harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut diperlukan, 
tidak besok atau tidak beberapa jam lagi. 
3. Relevan  
Informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan oleh individu 
yang ada diberbagai tingkatan dan bagian dalam organisasi. 
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4. Lengkap 
Informasi harus diberikan secara lengkap. 
 
2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi dapat dimanfaatkan oleh banyak pihak untuk mencapai 
keunggulan perusahaan melalui kecepatan, fleksibilitas, integrasi, dan keakuratan 
informasi yang dihasilkan. Sistem informasi akuntansi mampu memberikan 
kesempatan bagi pebisnis untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 
pengambilan keputusan sehingga memungkinkan perusahaan mencapai 
keunggulan kompetitif. 
Menurut Krismiaji (2010: 4) “sistem informasi akuntansi adalah sebuah 
sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilakan informasi yang 
bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis”. 
Sedangkan menurut Marshall dan Paul (2014: 10) “sistem infomasi akuntansi 
adalah suatu sistem yang mengumpulkan mencatat dan menyimpan dan mengolah 
data untuk menghasilakan informasi bagi pengambialn keputusan”. 
Menurut Azhar Susanto (2013: 72) sistem informasi akuntansi adalah 
sebagai berikut: “sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai 
kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun non fisik 
yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk 
mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi 
informasi keuangan”. 
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Berdasarkan beberapa uarain diatas maka bahwa sitem informasi akuntansi 
adalah suatu sistem dari berbagai dokumen dan catatan yang diproses secara 
bertahap untuk digunakan perusahaan dalam memperoses data dan transaksi 
keuangan sehingga dapat menghasilkan sauatu informasi keuangan yang 
dibutuhkan oleh suatu perusahaan dalam pengambilan keputusan. 
Menurut Marshall dan Paul (2014: 11) “terdapat enam komponen dari 
sistem informasi akuntansi, yaitu: 
a. Orang yang menggunakan sistem. 
b. Prosedur dan intruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan 
menyimpan data. 
c. Data mengenai organisai dan aktivitas bisnisnya . 
d. Perangkat lunak yang digunakn untuk mengolah data. 
e. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat periferial, 
dan perangkat jaringan yang digunakan dalam SIA. 
f. Pegendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data SIA. 
Masih menurut Marshall dan Paul (2014: 11) enam komponen tersebut 
memungkinkan SIA untuk memenuhi tiga fungsi bisnis penting sebagai berikut : 
a. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas, sumberdaya, dan 
personel organisasi. 
b. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat merencanakan, 
mengeksekusi, mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas, sumber daya, dan 
personel. 
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c. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan aset dan data 
organisasi. 
Sedangkan menurut Krismiaji (2010: 16) sistem informasi memilki 8 
komponen yaitu : 
a. Tujuan  
Setiap sistem informasi dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan yang 
memberikan arah bagi sistem tersebut secara keseluruhan. 
b. Input 
Data harus dikumpulkan dan dimasukkan sebagai input kedalam sistem 
sebagian besar input merupakan data transaksi. 
c. Output 
Informasi yang dihasilkan sebuah sistem disebut output. Output dari sebuah 
sistem yang dimasukkan kembalikedalam sistem sebagai input yang disebut 
umpan balik. Output sebuah sistem informasi akuntansi adalah laporan 
keuangan internal seperti daftar umur piutang, anggaran dan proyeksi arus 
kas. 
d. Penyimpanan data  
Data yang sering disimpan untuk dipakai lagi dimasa mendatang  
e. Pemroses 
Data harus diproses untuk menghasilkan informasi dengan menggunakan 
komponen pemrosesan. Saat ini sebagian besar perusahaan mengolah datanya 
menggunakan komputer agar dapat menghasilkan data yang cepat dan akurat. 
 
19 
 
 
f. Intruksi dan prosedur  
Sistem informasi tidak dapat memproses data untuk menghasilakan informasi 
tanpa intruksi dan prosedur rinci. 
g. Pemakai 
Orang yang berinteraksi dengan sistem dan menggunakan informasi yang 
dihasilakan oleh sistem disebut pemakai 
h. Pengamanan dan pengawasan  
Informasi yang dihasilkan sebuah sistem informasi harus akurat, bebas dari 
berbagai kesalahan, dan terlindung dari akses secara tidak sah. Untuk 
mencapai kualitas semacam itu, maka sistem pengamanan dan pengawasan 
harus dibuat dan melekat pada sistem 
Berdasarkan uraian diatas komponen-komponen sistem informasi adalah 
hardware, software, data, jaringan komunikasi, dan sumberdaya manusia dengan 
fasilitas sistem informasi akuntansi seperti hardware, software, data dan jaringan 
sistem informasi akuntansi yang dirancang khusus untuk proses penyusunan 
laporan keuangan dengan mengguanakan komputerisasi akan mengurangi 
kesalahan dalam perhitungan dan menghemat wwaktu dalam proses penyusanan 
laporan keuangan. 
a. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 
Dalam pelaksanaannya, sistem informasi akuntansi yang baik diharapkan 
dapat memberikan atau menghasilkan informasi-informasi yang berkualitas serta 
bermanfaat bagi pihak manajemen khususnya serta pemakai-pemakai informasi 
lainnya dalam pengambilan keputusan. 
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Ada tiga fungsi utama sistem informasi akuntansi menurut Azhar Susanto 
(2013: 8) adalah sebagai berikut: 
a. Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari. 
b. Mendukung proses pengambilan keputusan. 
c. Membantu dalam memenuhi tanggung jawab pengelolaan perusahaan. 
Adapun penjelasan mengenai tiga fungsi utama sistem informasi akuntansi 
tersebut, yaitu sebagai berikut: 
a. Mendukung perusahaan aktivitas sehari-hari 
Suatu perusahaan agar tetap bisa eksis perusahaan tersebut harus terus 
beroperasi dengan melakukan sejumlah aktivitas bisnis yang peristiwanya disebut 
sebagai transaksi seperti melakukan pembelian, penyimpanan, proses produksi 
dan penjualan. Transaksi akuntansi menghasilkan data akuntansi untuk diolah 
oleh sistem pengolahan transaksi (SPT) yang merupakan bagian atau sub dari 
sistem informasi akuntansi, data-data yang bukan merupakan data transaksi 
akuntansi dan data transaksi lainnya yang tidak ditangani oleh sistem informasi 
lainnya yang ada di perusahaan. Dengan adanya sistem informasi akuntansi 
diharapkan dapat melancarkan operasi yang disajikan perusahaan. 
b. Mendukung proses pengambilan keputusan 
Tujuan yang sama pentingnya dari sistem informasi akuntansi adalah 
untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam proses pengambilan 
keputusan. Keputusan harus dibuat dalam kaitannya dengan perencanaan dan 
pengendalian aktivitas perusahaan. 
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c. Membantu dalam memenuhi tanggung jawab pengelolaan perusahaan. 
Setiap perusahaan memenuhi tanggung jawab hokum. Salah satu tanggung 
jawab yang penting adalah keharusan memberi informasi kepada pemakai yang 
berada diluar perusahaan atau stakeholder yang meliputi pemasok, pelanggan, 
pemegang saham, kreditor, investor besar, serikat kerja, analis keuangan, asosiasi 
industri atau bahkan publik secara umum. 
Berdasarkan uraian diatas maka fungsi sistem informasi akuntansi adalah 
sebagai Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari, Mendukung proses 
pengambilan keputusan, Membantu dalam memenuhi tanggung jawab 
pengelolaan perusahaan. 
1. Tujuan Sistem Informasi akuntansi 
Menurut Diana dan Setiawati (2011) tujuan sistem informasi akuntansi, 
yaitu: 
a. Mengamankan harta/kekayaan perusahaan. Harta/kekayaan di sini meliputi 
kas perusahaan, persediaan barang dagangan; termasuk aset tetap 
perusahaan. 
b. Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan keputusan. 
c. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal. 
d. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau divisi. 
e. Menyediakan data masa lalu untuk kepentingan audit. 
f. Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluasi anggaran 
perusahaan. 
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g. Menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kegiatan perencanaan dan 
pengendalian. 
2. Peranan Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem Informasi akuntansi suatu organisasi memainkan peranan yang 
sangat penting dalam membantu organisasi untuk mengadopsi dan 
mempertahankan posisi strateginya. Mencapai kesesuaian yang baik antar 
aktivitas membutuhkan pengumpulan data tiap aktivitas. 
Ada 5 (lima) peran sistim informasi akuntansi (SIA) menurut Azhar 
Susanto (2013: 10), yaitu: 
a. Mengumpulkan dan memasukkan data kedalam SIA. 
b. Mengolah data transaksi tersebut. 
c. Menyimpan data untuk tujuan di masa mendatang. 
d. Memberi pemakai atau pengambil keputusan (manajemen) informasi. 
e. Mengontrol semua proses yang terjadi. 
 
2.1.4 Kualitas Laporan Keuangan 
Kualitas laporan keuangan sebuah perusahaan tergantung dari seberapa 
besar informasi yang disajikan perusahaan bisa berguna bagi pengguna dan 
bagaimana perusahaan menyusun laporan keuangan yang ada berdasarkan 
kerangka konseptual dan prinsip-prinsip dasar dan tujuan akuntansi. 
Baik buruknya kualitas laporan keuangan dapat dilihat dari sehat atau tidak 
sehatnya perusahaan tersebut. Perusahaan yang sehat akan memiliki laporan 
keuangan yang berkualitas baik tanpa adanya penyimpangan. Laporan keuangan 
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merupakan salah satu alat ukur yang digunakan oleh para pemakai laporan 
keuangan dalam mengukur atau menentukan sejauh mana kualitas perusahaan. 
Laporan keuangan memiliki kemampuan untuk menyajikan secara jelas 
kesehatan keuangan suatu perusahaan guna memberikan keputusan bisnis yang 
informatif. Laporan keuangan sangat penting bagi manajemen perusahaan pada 
khususnya untuk pengambilan keputusan dan penyusunan perencanaan. Oleh 
karena itu, informasi akuntansi yang diperoleh harus memenuhi kriteria tertentu. 
Seperti yang dijelaskan oleh Financial Accounting Standard Board (FASB) dalam 
Zaki Baridwan (2013), adalah sebagai berikut: 
Kriteria utama informasi akuntansi adalah harus berguna untuk 
pengambilan keputusan. Agar dapat berguna, informasi itu harus mempunyai dua 
sifat utama, yaitu relevan dan dapat dipercaya (reliability). Agar informasi itu 
relevan, ada tiga sifat yang harus dipenuhi yaitu mempunyai nilai prediksi, 
mempunyai nilai umpan balik (feedback value), dan tepat waktu. Informasi yang 
dapat dipercaya mempunyai tiga sifat yaitu dapat diperiksa, netral, dan 
menyajikan yang seharusnya. Disamping dua sifat utama, relevan dan dapat 
dipercaya, informasi akuntansi juga mempunyai dua sifat sekunder dan interaktif 
yaitu dapat dibandingkan dan konsisten. 
Menurut Tjiptono (2004: 13) “kualitas merupakan kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, jasa, proses dan lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi”. Menurut Fahmi dalam Sri Nurul Fajri (2013: 4) kualitas laporan 
keuangan adalah sebagai berikut: “Merupakan laporan terstruktur mengenai 
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laporan posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan dan 
dipertanggungjawabkan oleh suatu entitas pelaporan.”  
Sedangkan kualitas laporan keuangan menurut  IFRS Framework dalam 
Walter et al (2010: 9) mengunakan istilah “karakteristik kualitatif untuk 
menggambarkan atribut yang membuat informasi yang tersedia dalam laporan 
keuangan bermanfaat bagi pemakai”. Karakteristik kualitatif laporan keuangan 
menurut standar akuntansi keuangan  (2007: 5): merupakan ciri khas yang 
membuat informasi  dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna. Terdapat 
empat karakteristik kualitatif pokok yaitu : dapat dipahami, relevan, keandalan  
dan dapat diperbandingkan. 
Kualitas laporan keuangan dapat dikatakan baik adalah apabila informasi 
yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dapat dipahami, dan memenuhi 
kebutuhan pemakainya dalam pengambilan keputusan, bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, kesalahan material serta dapat diandalkan, sehingga laporan 
keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya 
(Emilda, 2014). 
Laporan keuangan perusahaan akan menunjukan seberapa besar tingkat 
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Apabila laporan 
keuangan perusahaan berkualitas baik maka dapat dikatakan para pelaku usaha 
berhasil dalam menjalankan kegiatan usahanya dan telah mampu meminimalkan 
risiko penyimpangan yang dapat dilakukan oleh pihak-pihak tertentu. 
Laporan keuangan mengungkapkan informasi yang penting bagi berbagai 
pihak yang berkepentingan. Agar suatu laporan keuangan dapat memberi manfaat 
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bagi para pemakainya maka laporan keuangan tersebut harus mempunyai nilai 
informasi yang berkualitas dan berguna dalam pengambilan keputusan. 
Menurut standar akuntansi  keuangan (2014: 5) butir karakteristik 
kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi  dalam laporan keuangan 
berguna bagi pengguna. terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yang dibagi 
menjadi: 
a. Dapat dipahami  
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah 
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk maksud ini, 
pemakai  diasumsikan  memiliki pengetahuan yang memadai  tentang 
aktifitas  ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari 
informasi  dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian , informasi 
kompleks yang seharusnya  dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat 
dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu 
sulit untuk dapat dipahami oleh pemakain tertentu.  
b. Relevan 
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 
pemaakai dalam proses pengambilan keputusan . informasi memiliki kualitas 
relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi  pemakai dalam 
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa 
depan, menegaskan  atau mengoreksi , hasil evaluasi mereka dimasa lalu. 
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c. Andal 
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai 
penyajian yang tulus atau jujur (faithful  representasion) dari yang seharusnya 
disajikan. 
d. Dapat dibandingkan  
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar 
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend)  posisi dan kinerja 
keuangnan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan 
antar perusahaanuntuk mengevaluasi posisi keuangnan, kinerja perubahan 
posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian 
dampak keuangan transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan 
secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antar periode perusahaan yang 
sama dan untuk perusahaan yang berbeda. 
Menurut Rahman Pura (2013:11) karakteristik merupakan ciri khas yang 
memberikan informasi laporan keuangan berguna bagi pemakai. Laporan 
keuangan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan harus memberikan manfaat bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan tersebut. Sesuai 
dengan itu, ada beberapa standar kualitas yang harus dipenuhi, yaitu: 
a. Dapat dipahami 
Laporan keuangan disajikan dengan cara yang mudah dipahami, dengan 
anggapan bahwa pemakainya telah memiliki pengetahuan yang memadai dengan 
aktivitas ekonomi dan bisnis. 
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b. Relevan 
Maksudnya adalah bahwa informasi keuangan yang diberikan dapat 
memenuhi kebutuhan pemakai dan dapat membantu pemakai dan mengevaluasi 
peristiwa masa lalu serta masa yang akan datang. 
c. Keandalan/Reliabilitas 
Informasi keuangan yang dihasilkan suatu perusahaan harus diuji 
kebenarannya oleh seorang pengukur yang independen dengan metode 
pengukuran yang tepat. 
d. Dapat dibandingkan 
Penyajian laporan keuangan dapat membandingkan laporan keuangan 
antar periode, sehingga dapat mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja 
keuangan. 
e. Netral 
Informasi keuangan harus ditujukan kepada tujuan umum pengguna, 
bukan ditujukan kepada pihak tertentu saja. Laporan keuangan tidak boleh 
berpihak pada salah satu pengguna laporan keuangan tersebut. 
f. Tepat waktu 
Laporan keuangan harus dapat disajikan sedini mungkin, agar dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan perusahaan sesuai dengan waktu 
dibutuhkannya informasi tersebut. 
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g. Lengkap 
Informasi keuangan harus menyajikan semua fakta keuangan yang 
penting, sekaligus menyajikan fakta-fakta tersebut sedemikian rupa sehingga tidak 
akan menyesatkan pembaca. 
Sedangkan menurut IFRS Framework  dalam Walter et al (2010: 9) 
menjelaskan ada empat indikator yang bisa digunakan untuk menggambarkan 
kualitas laporan keuangan sebagai karakteristik kualitatif yaitu : 
a. Dapat dipahami 
Dapat dipahami bahwa informasi akuntansi harus cukup transparan 
sehingga masuk akal bagi pemakai informasi. Kerangka kerja konseptual 
mengasumsikan bahwa pemakai memiliki pengetahuan yang memadai mengenai 
bisnis, aktivitas ekonomi dan akuntansi, serta bersedia mempelajai informasi 
dengan tekun. 
b. Relevansi 
Agar menjadi relevan, informasi harus mampu menyajikan perbedaan bagi 
pembuat keputusan, yang memiliki nilai prediktif atau umpan balik. Jadi cara 
dimana informasi mengenai transakasi dan peristiwa masa lalu akan disajikan 
dapat mempengaruhi secara langsung nilai prediktif dan nilai umpan balik 
informasi. Tingkat relevansi dapat dipengaruhi oleh sifat dan materialitas 
informasi. Materialitas berarti bahwa informasi harus cukup penting bagi pemakai 
sehingga jika diabaikan atau dinyatakan secara salah, hal tersebut akan membuat 
keputusan yang diambil pemaki menjadi berbeda. Hanya informasi yang bersifat 
material yang perlu diungkap secara terpisah dalam laporan keuangan.   
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c. Reliabilitas 
Setiap informasi yang tidak dapat diandalkan jarang ada yang bermanfaat. 
Secara umum, informasi dapat diandalkan jika lengkap, bebas dari kesalahan atau 
bias yang material, terpercaya dan dapat diharapkan untuk mempresentasikan 
secara wajar subtansi ekonomi dari peristiwa atau transaksi yang mendasari  
(tanpa memandang bentuk hukum peristiwa atau transaksi tersebut). 
d. Komparabilitas 
Para pemakai biasanya membandingkan laporan keuangan entitas selama 
suatu periode waktu untuk mengidentifikasi tren dalam posisi dan kinerja 
keuangannya. Komparabilitas bukan berarti keseragaman, atau terus 
menggunakan prinsip dan kebijakan akuntansi yang sama apabila tersedia 
alternatif yang lebih relevan serta dapat diandalkan. 
Menurut Kieso, Wetgandt, Warfield (2008: 36), “karakteristik kualitatif 
dari informasi akuntansi  (laporan keuangan) dapat membedakan informasi yang 
lebih baik (lebih berguna) dengan informasi yang lebih inferior (kurang berguna) 
bagi tujuan laporan keuangan”. karakteristik kualitatif dari laporan keuangan 
terbagi ke dalam dua bagian, yaitu: 
a. Kualitas Primer 
1. Relevansi  
Agar relevan, informasi akuntansi harus mampu membuat perbedaan 
dalam sebuah keputusan. Jika tidak mempengaruhi keputusan, maka informasi 
tersebut dikatakan tidak relevan dengan keputusan yang diambil. Maka dari itu, 
perlu memiliki prediktif, artinya informasi yang relevan  akan membuat pemakai  
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membuat prediksi tentang hasil akhir dari kejadian masa lalu, masa kini, dan masa 
depan. Selain itu harus memiliki nilai balik, artinya informasi yang relevan 
membantu pemakai menjustifikasi atau mengoreksi ekspektasi  atau harapan masa 
lalu. 
2. Reliabilitas  
Informasi akuntansi dianggap handal (reliable) jika dapat diverifikasi, tau 
disajikan secara tepat serta bebas dari kesalahan dan bias. Maka dari itu harus 
memiliki daya uji yang ditunjukkan ketika pengukur-pengukur independen, 
dengan menggunakan metode pengukuran yang sama mendapat hasil yang serupa. 
Lalu ketepatan penyajian, berarti bahwa angka-angka dan penjelasan dari laporan 
keuangan mewakili apa yang betul-betul ada dan terjadi. Dan netralitas, berati 
bahwa informasi tidak dapat dipilih untuk kepentingan sekelompok pemakai. 
b. Kualitas sekunder 
1. Komparabilitas 
Informasi dari perusahaan dipandang memiliki komparabilitas jika telah 
diukur dan dilaporkan dengan cara yang sama. Komparabilitas memungkinkan 
pemakai mengidentifikasi persamaan dan perbedaan riil dalam perstiwa ekonomi 
dalam perusahaan. 
2. Konsistensi 
Apabila sebuah entitas mengaplikasikan perlakuan akuntansi yang sama 
untuk kejadian-kejadian yang serupa, dari periode ke periode, maka entitas 
tersebut dianggap konsisten dalam menggunakan standar akuntansi. 
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas laporan 
keuangan adalah  yang informasi laporan keuangan mempunyai nilai informasi 
yan berkualitas dan berguna dalam pengambilan keputusan. Kualitas laporan 
keuangan dikatakan baik apabila bermanfaat bagi penggunanya dan berguna bagi 
penggunannya.  
Serta laporan keuangan tersebut dapat dipahami, relevan, andal, dapat 
dibandingkan, netral, tepat, waktu, lengkap.Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas laporan keuangan menurut Hamzah dan Winindyaningrum (2010) yaitu : 
(1) kualitas SDM; (2) pengendalian intern; (3) komitmen organisasi dan (4) 
pemanfaatan teknologi didalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
 
2.2 Hasil Peneltian yang Relevan 
Pembahasan dalam penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian 
terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini, yaitu : 
Table 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No  Nama 
Peneliti/Tahun 
Judul penelitian  Hasil  
1 Angga Dwi 
(2013) 
Pengaruh Sistem 
Informasi Akuntansi 
terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan  
Terdapat pengaruh yang 
signifikan dalam Sistem 
Informasi Akuntansi  
2 Julia prasisca, 
Rika Kharlina, 
Cristina Yunita 
(2013) 
Pengaruh Penerapan 
Sistem Informasi 
Akuntansi tehadap 
Kualitas Laporan 
Terdapat pengaruh yang 
signifikan dalam 
Peengaruh Penerapan 
Sistem Informasi 
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Keuangan  Akuntansi Keuangan dan 
Kualitas Laporan 
Keuangan   
3 Silviana (2014) Pengaruh Sistem 
Informasi Akuntansi 
Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan  
Terdapat pengaruh yang 
signifikan dalam 
penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi 
terhapat Kualitas 
Laporan Keuangan  
4 Miranti Winda 
Rahayu (2015) 
Pengaruh Penerapan 
Sistem Informasi 
Akuntansi terhadap 
Kualitas Laporan 
Keuangan   
Terdapat pengaruh yang 
signifikan dalam 
penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi 
Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan   
5 Safrida Yuliani, 
2010 
Pengaruh Pemahaman 
Akuntansi, Pemanfaatan 
Sistem Informasi 
Akuntansi Keuangan 
Daerah Dan 
Peraninternal Audit 
Terhadap Kualitas 
Laporankeuangan 
Terdapat pengaruh 
Pemahaman Akuntansi, 
Pemanfaatan Sistem 
Informasi Akuntansi 
Keuangan Daerah Dan 
Peraninternal Audit 
Terhadap Kualitas 
Laporan keuangan 
Pemerintah Daerah, 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
Berdasarkan uraian telaah literatur dan keterkaitan antara sistem sistem 
informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal terhadap kinerja karyawan, 
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serta beberapa hasil penelitian sebelumnya, maka kerangka pemikiran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka berpikir 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Menurut Krismiaji (2010: 4) sistem informasi akuntansi adalah sebuah 
sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilakan informasi yang 
bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis”. 
Sedangkan menurut Marshall dan Paul (2014: 10) “sistem infomasi akuntansi 
adalah suatu sistem yang mengumpulkan mencatat dan menyimpan dan mengolah 
data untuk menghasilakan informasi bagi pengambialn keputusan. 
Angga Dwi (2013) yang berjudul pengaruh sistem informasi akuntansi 
terhadap kualitas laporan keuangan, variabel sistem informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian tersebut sependapat 
dengan penelitian J. Prisisca, R. Kharlina, dan C. Yunita (2013) yang berjudul 
pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan 
keuangan, variabel sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan. Untuk itu dapat dihipotesiskan sebagai berikut: 
H1 : sistem informasi akuntansi signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah 
Waktu penelitiaan yaitu jangka waktu yang digunakan untuk penelitian 
mulai dari penyusunan perencanaan proposal penelitian sampai pada 
menggandakan laporan hasil penelitian. Waktu penelitian ini direncanakan pada 
bulan Februari sampai dengan Desember 2018. Wilayah penelitian dilakukan pada 
karyawan yang bekerja pada KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
 
3.2 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang berupa skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuisioner. Metode 
kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk penyajian hasil penelitian dalam 
bentuk angka-angka atau statistik (Sugioyono, 2014). 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi Berdasarkan pada judul penelitian maka penulis menentukan 
populasi. Menurut Sugiyono (2016: 80) bahwa: populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan 
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kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan yang bekerja pada KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
 
3.3.2 Sampel 
Definisi sampel menurut Sugiyono (2016: 116) adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Sedangkan sampel dalam 
penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan 
memiilih karyawan yang bekerjanya berhubungan dengan sistem informasi 
akuntansi yakni, manager, bagian keuangan dan kasir, maka diperoleh sampel 
sebanyak 34 karyawan. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara 
teknik stratified random sampling dimana dalam penelitian ini adalah secara acak 
berstrata. Selanjutnya untuk menetapkan jumlah karyawan sebagai responden 
yang dapat mewakili populasinya, dilakukan berdasarkan porsi jumlah karryawan 
di masing-masing bagian. 
Roscoe dalam buku Research Methods For Business (1982: 253 
memberikan saran-saran tentang ukuran sampel untuk penelitian sebagai berikut: 
1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 
500. 
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2. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai negeri-
swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 
30. 
3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi 
atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali. 
Dari jumlah variabel penelitiannya adalah 3 (independen = dependen), maka 
jumlah anggota sampel 10 x 3 = 30. 
4. Untuk penelitian eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota 
sampel masing-masing antara 10 s/d 20. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer, karena data 
diperoleh secara langsung dari sumbernya tanpa perantara. Berupa opini orang 
secara individual atau kelompok (Indriantoro dan Bambang, 1999). Sumber data 
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut V. Wiratna 
Sujarweni (2015: 89) mendefinisikan data primer adalah sebagai berikut: Data 
primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, kelompok 
fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber. 
Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini mengkaji tentang penerapan sistem informasi akuntansi 
terhadap kualitas laporan keuangan di KSPPS Bina Insan Mandiri Karangnyar 
dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu: 
1. Studi Lapangan 
Studi ini dilakukan secara langsung dilapangan untuk memperoleh data 
dari objek penelitian. Dalam penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan 
metode survey yaitu dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan di KSPPS 
Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif merupakan metode yang data penelitianya berwujud angka-
angka sebagai hasil observasi atau pengukuran (Widioko, 2012: 21). Metode 
kuantitatif dilakukan untuk mengethui seberapa jauh pengaruh penerapak sistem 
informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. 
2. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan ini dimaksudkan untuk pengumpulan data dari 
bukubuku, literatur dan jurnal ilmiah yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. 
 
3.6 Variable Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel 
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penelitian dapat didefinisikan sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2009:58). Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Bebas (independent) 
Variabel bebas disebut variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat) (Sugiyono,2014). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Penerapan sistem informasi 
akuntansi sebagai variabel X. 
2. Variabel Terikat (dependent) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014). Variabel Terikat (Y) yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas laoran keuangan. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel penelitian adalah abstraksi dari fenomena 
kehidupan nyata yang diamati dan diukur dengan berbagai macam nilai untuk 
memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena-fenomena 
(Indriantoro 1999: 69). Adapun definisi operasional variabel yang digunakan 
penelitian ini adalah: 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional 
Variabel Pengertian Indikator Instrument 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
Menurut Krismiaji 
(2010: 4) sistem 
informasi akuntansi 
adalah sebuah sistem 
yang memproses data 
dan transaksi guna 
menghasilakan 
informasi yang 
bermanfaat untuk 
merencanakan, 
mengendalikan, dan 
mengoperasikan bisnis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menurut Fahmi dalam 
Sri Nurul Fajri (2013: 
4) kualitas laporan 
keuangan adalah 
sebagai berikut: 
merupakan laporan 
terstruktur mengenai 
laporan posisi keuangan 
dan transaksi-transaksi 
yang dilakukan dan 
dipertanggungjawabkan 
oleh suatu entitas 
pelaporan 
1. Kepahaman 
produk 
 
 
2. Keamanan 
sistem 
informasi 
akuntansi 
3. Kegunaan 
sistem 
informasi 
akuntansi 
4. Kebijakan 
perusahaan 
 
 
 
5. Penyimpana
n transaksi 
 
 
1. Relevan 
 
 
 
 
 
2. Andal 
 
 
 
 
 
 
3. Dapat 
dibandingk
1. Semua pegawai 
harus memahami 
prosedur sistem 
informasi akuntansi 
2. Alat –alat yang 
digunakan efektif 
dalam melindungi 
asset perusahaan 
3. Seluruh transaksi 
dicatat oleh sistem 
informasi akuntansi 
 
4. Semua kegiatan 
pengambilan resiko 
berada dalam 
kebijakan 
perusahaan 
5. Data seluruh 
transaksi disimpan 
dalam computer 
 
1. Laporan keuangan 
sesuai dengan 
ekspetasi dimasa 
lalu, penyelesaian 
laporan tepat waktu 
dan lengkap 
2. Bekerja dengan 
jujur, bebas dari 
kesalahan bersifat 
material, tidak 
berpihak, dan 
informasi keuangan 
dapat diuji 
3. Laporan dapat 
dibandingkan 
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an 
 
4. Dapat 
dipahami 
dengan periode 
sebelumnya 
4. Informasi keuangan 
yang disajikan dapat 
dipahami oleh 
pengguna 
3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa kuantitatif 
dengan menggunakan alat bantu program statistic SPSS (Statistic Product and 
Service Solution) versi 20.0. Dalam penelitian ini model analisis data yang 
digunakan untuk menguji sejauh mana pengaruh literasi keuangan dan 
pembelajaran terhadap perilaku keuangan dengan menggunakan model Analisis 
Regresi Linier Sederhana. 
3.8.1 Instrumen Penelitian 
Didalam penelitian variabel ini melakukan studi lapangan untuk 
memperoleh data. Semua variabel dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan instrument dalam kuisioner yang dibagikan kepada karyawan 
bagian yang bekerja menggunakan sistem informasi akuntansi pada BMT Bina 
Insan Mandiri Karanganyar. 
Instrumen penelitian adalah suatu alat pada waktu peneliti menggunakan 
suatu metode pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis sehingga lebih mudah 
diolah (Arikunto, 2001). Dalam penelitian ini instrument yang digunakan berupa 
kuisioner yang berisi pertanyaan untuk dijawab oleh responden. 
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Pada penelitian ini menggunakan skala likert, skala likert adalah skala 
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
tentang suatu objek atau fenomena, bentuk jawaban skala likert terdiri dari 
“sangat setuju” sampai dengan “sangat tidak setuju”. Urutan skala adalah sebagai 
berikut: 
 Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
 Tidak Setuju (TS)  diberi skor 2 
 Kurang Setuju (KS) diberi skor 3 
 Setuju (S)   diberi skor 4 
 Sangat Setuju (SS)  diberi skor 5 
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang mudah dibaca, dipahami dan diinterpretasikan. Untuk menilai variabel X dan 
Y, maka analisis yang digunakan yaitu berdasarkan rata-rata (mean) dari masing-
masing variabel. Nilai rata-rata didapat dengan menjumlahkan data keseluruhan 
dalam setiap variabel, kemudian dibagi dengan responden. 
Rumus rata-rata (mean) sebagai berikut: 
Untuk variabel X dan Y: 
Untuk Variabel X 
Me=  
Untuk variabel Y 
Me=  
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
42 
 
 
X = Nilai X ke i sampai ke n 
Y = Nilai Y ke i sampai ke n 
Ʃ = Epsilon (baca jumlah) 
N = Jumlah responden 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 
rata-rata dari setiap variabel. Setelah mendapat rata-rata (mean) dari variabel, 
kemudian dibandingkan dengan kriteria yang penulis tentukan berdasarkan nilai 
yang terendah 1 (satu) dan nilai tertinggi 5 (lima) dari hasil penyebaran kuesioner. 
1. Untuk variabel X terdapat 32 pernyataan/pertanyaan: 
a. Nilai terendah : 1 x 18 = 18 
b. Nilai tertinggi : 5 x 18 = 90 
c. Selisih (Nilai tertinggi- Nilai terendah) = 72 
d. Rentang Interval Kelas : 72 : 5 = 14,4 
Atas dasar perhitungan diatas, maka kelas interval untuk Sistem Informasi 
Akuntansi (Variabel X) yaitu: 
Tabel 3.2 
Kriteria Variabel X 
Sistem Informasi Akuntansi 
Nilai Kriteria 
18 - 32,4 Tidak baik 
32,4 - 46,8 Kurang baik 
46,8 - 61,2 Cukup baik 
61,2 - 75,6 Baik  
75,6 – 90 Sangat baik 
2. Untuk variabel Y terdapat 26 pernyataan/pertanyaan: 
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a. Nilai terendah : 1 x 26 = 26 
b. Nilai tertinggi : 5 x 26 = 130 
c. Selisih (Nilai tertinggi- Nilai terendah) : 104 
d. Rentang Interval Kelas : 104 : 5 = 20,8 
Atas dasar perhitungan diatas, maka kelas interval untuk Kualitas Laporan 
Keuangan (Variabel Y) yaitu: 
Tabel 3.3 
Kriteria Variabel Y 
Kualitas Laporan Keuangan 
Nilai  Kriteria  
26 - 46,8 Tidak berkualitas  
46,8 - 67,6 Kurang berkualitas 
67,6 - 88,4 Cukup berkualitas 
88,4 - 109,2 Berkualitas 
109,2 - 130 Sangat berkualitas 
 
1. Uji Validitas 
Menurut Sekaran (2006: 248) validitas adalah bukti bahwa instrument, 
teknik atau proses yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar 
mengukur konsep yang dimaksudkan. Uji validitas bertujuan untuk mengukur 
valid tidaknya suatu item pertanyaan. 
Teknik yang digunakan untuk validitas adalah teknik korelasi moment dari 
pearson. Pengujian menggunakan program SPSS versi 20.0 dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan skor total. Nilai korelasi (r) 
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dibandingkan dengan angka kritis dalam tabel korelasi ini digunakan taraf 
signifikan 5%, apabila rhitung> rtabel, atau Pvalue<alpha maka pertanyaan tersebut 
dikatakan valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sekaran (2006: 40) menyatakan bahwa keandalan (reliabilitas) 
adalah suatu pengukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut 
dilakukan tanpa bias (bebas kesalahan-error free). Uji reliabilitas ini hanya 
dilakukan terhadap butir-butir pertanyaan yang valid diperoleh dari uji validitas. 
Teknik yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah teknik Alpha Cronbach. Uji 
reliabilitas instrument menggunakan taraf signifikan 5%. Artinya instrument dapat 
dikatakan reliabel bila alpha > r kritisproduct moment. Reliabilitas < 0,006 adalah 
kurang baik, sedangkan 0,08 dapat diterima dan diatas 0,08 adalah baik (Priyanto, 
2008: 26). 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Ada beberapa pengujian yang harus dijalankan terlebih dahulu, sebelum 
dibuat analisis korelasi dan regrasi, hal tersebut untuk menguji apakah model yang 
dipergunakan tersebut mewakili atau mendekati kenyataan yang ada. Untuk 
menguji kelayakan model regrasi yang digunakan, maka harus terlebih dahulu 
memenuhi uji asumsi klasik. Terdapat tiga jenis pengujian pada uji asumsi klasik 
ini, diantaranya: 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data 
yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar 
deviasi yang sama dengan data kita. 
Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian 
parametrict-test (uji parametik) adalah data harus memiliki distribusi normal (atau 
berdistribusi normal). Analisis grafik merupakan cara termudah untuk melihat 
normalitas residual  yaitu dengan melihat grafik histogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi mendekati distribusi normal. Uji statistik  
lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistic 
Kolmogorov-Smirnov(K-S). jika nilai signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-
Smirnov(K-S) melebihi 0,05 atau 5% maka asumsi normalitas terpenuhi. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan diantara 
variabel bebas memiliki masalah multikorelsi (gejala multikorelasi) atau tidak. 
Multikolieritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang 
tsserjadi pada hubungan diantara variabel bebas. Uji multikolieritas perlu 
dilakukan jika jumlah variabel independen lebih dari satu (Haryadi 2011: 70). 
Menurut Wijaya (2009: 119) ada beberapa cara mendeteksi ada dan 
tidaknya multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
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a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
b. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika diantara variabel bebas 
ada korelasi yang cukup tinggi (lebih besar daripada 0,90) hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolinearitas. 
c. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance inflating factor). 
Jika VIF < 10,tingkat kolinearitas dapat ditolerasi. Jika nilai VIF < 10 maka 
tidak terjadi gejala multikoliearitas diantara variabel bebas. Jika nilai VIF >10 
maka terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel bebas. 
d. Nilai Eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang mendekati nol 
memberikan petunjuk adanya multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama 
untuk semua pengamatan atau observasi. 
Menurut Ghozali (2013: 142) salah satu cara untuk mendeteksi ada 
tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melakukan uji glejser. Uji glejser 
mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. 
Hasil probabilitas dikatakan signifikan jika nilai signifikansinya diatas 5%. 
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3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Analissis ketetapan model (R
2
) dilakukan untuk mendeteksi ketetapan 
yang paling baik dari garis regresi. Uji ini dilakukan dengan cara melihat besarnya 
nilai koefisien determinasi. Koefisien determinasi (R
2
) merupakan besaran non 
negatif dengan besarnya angka determinasi adalah anatar angka nol sampai satu (0 
≤ R2 ≤ 1). Koefisien determinasi bernilai nol berarti tidak ada hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Koefisien determinasi bernilai satu berarti 
suatu kecocokan sempurna dari ketetapan model (Ghozali, 2011). 
 
3.8.4 Analisis regresi linier sederhana 
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mendapatkan hubungan 
matematis dalam bentuk suatu persamaan antara variabel terikat dan variabel 
bebas.Menurut Sugiyono (2012: 270) mengemukakan bahwa analisis regresi 
digunakan oleh peneliti bila ingin mengetahui bagaimana variabel dependen atau 
kriteria dapat diprediksikan melalui variabel independen atau prediktor secara 
individual. 
Dampak dari analisis regresi ini dapat digunakan untuk memutuskan 
apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui 
menaikkan dan menurunkan keadaan variabel independen, atau untuk 
meningkatkan variabel independen atau sebaliknya. Bentuk umum regresi linier 
sederhana adalah: 
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Y=a+bX+e 
Keterangan : 
Y = Kualitas laporan keuangan 
a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 
b = Angka arah koefisien regresi 
X = Penerapam sistem informasi akuntansi 
e = error 
Berhubungan data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data 
seluruh populasi atau menggunakan sensus, maka tidak dilakukan uji persial 
maupun uji simultan. Menurut Cooper and Schindler (2014: 430), uji persial 
dilakukan untuk menguji keakuratan hipotesis berdasarkan fakta yang 
dikumpulkan dari data sampel bukan dari data sensus. Jadi untuk menjawab 
hipotesis penelitian, koefisien regresi yang diperoleh langsung dibandingkan 
dengan nol, maka Ho ditolak dan sebaliknya apabila semua koefisien regresi sama 
dengan nol, maka Ho diterima. 
Sedangkan untuk menjawab uji simultan, koefisien regresi yang diperoleh 
langsung dibandingkan dengan nol. Apabila nilai koefisien regresi variabel 
independen yang sedang diuji tidak sama dengan nol, maka Ho ditolak dan 
sebaliknya apabila koefisien regresi variabel independen yang sedang diuji sama 
dengan nol maka Ho diterima. 
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3.8.5 Uji Signifikansi Parameter Individual (uji t) 
Uji parsial dimaksudkan untuk menguji apakah masing-masing variabel 
independen secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak badan. 
Sesuai dengan hipotesis penelitian yang diajukan, maka hipotesis statistik untuk 
pengujian secara parsial dapat didefinisikan sebagai berikut: 
1. Ho = 0 Tidak terdapat pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 
laporan keuangan 
2. Hα ≠ 0 Terdapat pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 
laporan keuangan 
Kemudian menentukan modal keputusan dengan menggunakan statistik 
Uji t, hasil hipotesis  dibandingkan dengan  engan kriteria uji sebagai 
berikut: 
a. Jika > pada α= 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima 
(berpengaruh) 
b. Jika <  α= 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak 
berpengaruh) 
  
 BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil KSPPS Bina Insan Mandiri  
Nama    : KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar 
Alamat    : Jl. Solo-Purwodadi Km.8 selokaton 
Telephone/Fax: 0271-855580 
Website    : kjks-bim.co.id 
 
2. Sejarah KSPPS Bina Insan Mandiri 
KSPPS BINA INSAN MANDIRI (BIM) didirikan pada tanggal 25 Maret 
2006 dan merupakan lembaga keuangan mikro syariah dibawah pembinaan Dinas 
Perindag Koperasi dan UMKM Kabupaten Karanganyar dengan SK Bupati 
Karanganyar No. 180.518/08/tahun 2006 dan berbadan Hukum Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS). 
Lembaga ini bergerak dalam sektor jasa keuangan syariah, meliputi 
pengelolaan Baitul Maal yakni menerima dan menyalurkan dana-dana Zakat, 
Infaq, dan Shodaqoh serta dana-dana sosial lainnya. Adapun usaha pokok kami 
adalah pengelolaan Baitul tamwil yakni pengelolaan dana-dana simpanan dan 
investasi anggota serta menyalurkan pembiayaan berdasarkan pola dan prinsip-
prinsip syariah Islam.  
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Sesuai dengan perkembangan KSPPS BIM dari tahu ke tahun selalu 
mengalami peningkatan hingga akhir tahun 2017 ada 261 anggota yang ikut serta 
dalam membesarkan modal. Tercatat sudah 12.573 orang telah bergabung dengan 
KSPPS BIM hingga akhir tahun 2017, berarti mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun 2016 yaitu 11.616 orang.  Karyawan yang telah bekerja di 
BIM sebanyak 77 pada tahun 2016 dan pada tahun 2017 telah mempekerjakan 75 
orang.  
 
4.1.2 Visi, dan Misi KSPPS Bina Insan Mandiri 
1. Visi 
Visi KSPPS BIM adalah menjadi Lembaga Keuangan Syariah Berkelas 
Dunia yang Profesional sehat, kuat, dan sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah 
syariah 
2. Misi 
Misi yang dijalankan KSPPS BIM adalah untuk mewujudkan tatanan 
perekonomian masyarakat yang amanah, adil, makmur dan sejahtera atas dasar 
prinsip-prinsip syariah dalam rangka mengharap keridhoan Allah SWT. 
 
4.2 Hasil Deskriptif Responden dan Hasil Penelitian 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
dilakukan pada bulan oktober 2018. Dipenelitian ini peneliti membagikan 
kuesioner kepada responden yaitu karyawan KSPPS Bina Insan Mandiri yang 
berjumlah 34 responden terdiri dari manajer, marketing, dan administrasi. 
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Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara penelitian pada  
bulan oktober 2018 meminta  izin terlebih dahulu kepada pihak KSPPS Bina 
Insan Mandiri Karanganyar. Setelah mendapatkan izin, peneliti membagikan 
kuesioner kepada responden pada bulan oktober. Dikantor pusat peneliti 
menitipkan kuesioner 18 dan di kantor cabang menitipkan 16. 
   
4.2.1 Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 19 55,9% 
Perempuan 15 44,1% 
Jumlah 34 100% 
Sumber: data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa responden berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 19 orang atau 55,9% dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 
15  orang atau 44,1%. 
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4.2.2 Deskriptif Responden Berdasarkan Asal sekolah 
Tabel 4.2 
Deskripsi responden berdasarkan asal sekolah 
Asal Sekolah Jumlah Persentase 
SMA 7 20,6% 
Diploma  12 35,3% 
Sarjana  15 20,6% 
Lainnya 0 0% 
Jumlah 34 100% 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang asal sekolah 
dari SMA sebanyak 7 orang atau 20,6%, dari diploma sebanyak 12 orang atau 
35,3%, dari sarjana sebanyak 15 orang atau 20,6%, dan dari lainnya sebanyak 0 
orang atau 0%. 
 
4.2.3 Deskriptif Responden Berdasarkan Jabatan 
Tabel 4.3 
Deskripsi responden berdasarkan jabatan  
Jabatan Jumlah Persentase 
Marketing   14 41,2% 
Admin  8 23,5% 
Manajer  12 35,3% 
Total  34 100% 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa responden yang memiliki 
jabatan di KSPPS Bina Insan Mandiri sebanyak 14 marketing atau 41,2% , bagian 
admin 8 atau 23,5% orang dan bagian manajer 12 atau 35,3% orang. 
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4.2.4 Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioer. Suatu kuesioner dikatakan valid jika suatu pertanyaan atau pernyataan 
pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkap sesuatu yang diukur oleh 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2011: 45) 
Hasil analisis validitas ditujukan dengan membandingkan rhitung dengan 
rtabel. Sedangkan nilai rhitung dapat dilihat dari corrected item total correlation pada 
program SPSS. Kemudian untuk pengambilan keputusan jika rhitung> rtabel maka 
butir pernyataan yang diteliti adalah valid. Hasil uji validitas sebagai berikut : 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji validitas Sistem Informasi Akuntansi  
No  Butir pertanyaan  r hitung r tabel  Keterangan  
1. SIA 1 0,642 0,3291 Valid  
2. SIA 2 0,693 0,3291 Valid  
3. SIA 3 0,677 0,3291 Valid  
4. SIA 4 0,462 0,3291 Valid  
5. SIA 5 0,667 0,3291 Valid  
Sumber: data primer diolah, 2018. 
 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel SIA yang digunakan, 
menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrument validitas SIA 
memiliki rhitung> rtabel pada taraf signifikasi p (5%) yang menunjukkan angka 
sebesar 0,3291. Sesuai dengan ketentuan yang telah disebutkan tentang validitas 
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suatu butir pernyataan (item) pada bab sebelumnya, maka seluruh item dari hasil 
uji coba instrument variabel SIA dinyatakan valid. 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Kualitas Laporan Keuangan  
No  Butir pertanyaan  r hitung r tabel Keterangan 
1 KLK 1 0, 761 0,3291 Valid  
2 KLK 2 0,873 0,3291 Valid  
3 KLK 3 0,809 0,3291 Valid  
4 KLK 4 0,761 0,3291 Valid  
5 KLK 5 0,731 0,3291 Valid  
6 KLK 6         0,677 0,3291 Valid  
7 KLK 7 0,770 0,3291 Valid  
8 KLK 8 0,788 0,3291 Valid  
9 KLK 9 0,769 0,3291 Valid  
Sumber: data diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel Kualitas Laporan Keuangan 
yang digunakan, menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrument 
validitas Kualitas Laporan Keuangan memiliki rhitung> rtabel pada taraf signifikasi p 
(5%) yang menunjukkan angka sebesar 0,3291. Sesuai dengan ketentuan yang 
telah disebutkan tentang validitas suatu butir pernyataan (item) pada bab 
sebelumnya, maka seluruh item dari hasil uji coba instrument variable Kualitas 
Laporan Keuangan  dinyatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur 
dapat digunakan, dipercaya dan digunakan untuk meneliti suatu objek. Dalam 
penelitian ini dilakukan uji reliabilitas terhadap kuesioner untuk mengetahui 
sejauh mana kuesioner tersebut dapat dipercaya dan diandalkan. Teknik yang 
digunakan untuk uji reliabilitas adalah cronbach alpha. Kuesioner dikatakan 
reliable jika koefisien yang didapat > 0,60. Hasil yang diperoleh dari uji 
reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.6 
Uji Reliabilitas 
No Nama Variabel Cronbach Alpha Nunnally Status 
1. 
Sistem informasi 
akuntansi  
0,785 0,6 Reliabel 
2. 
Kualitas laporan 
keuangan 
0,939 0,6 Reliabel 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Pengujian reliabilitas pada masing-masing variabel dikatakan reliabel jika 
nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6 yang mana dijelaskan bahwa semua 
variabel menunjukkan kuatnya reliabilitas. Dengan demikian maka seluruh uji 
instrument yang terdiri dari validitas dan reliabilitas memenuhi persyaratan untuk 
dipakai dalam pengambilan keputusan penelitian. 
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4.2.5 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 
variabel dependen, variabel independen atau keduanya memiliki data yang 
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki data 
yang memiliki distribusi data normal atau mendeteksi nornal. Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov terhadap 
unstandardized residual hasil regresi dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Nilai probabilitas > taraf signifikansi 5% atau 0,5; maka distribusi data dikatakan 
normal. 
b. Nilai probabilitas < taraf signifikansi 5% atau 0,05; maka distribusi data 
dikatakan tidak normal. 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov diperoleh output sebagai  berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas (kolmogorov-smirnov) 
One-sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 
Normal Parameter
a
 
 
 Most Ekstreme  Differences 
 
 
Kolmogorov-Smirnov Z 
 
Mean 
Std. Deviation 
Absolute 
Positive 
Negative 
 
108 
.0000000 
.56586798 
.071 
.071 
-.042 
.740 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .644 
a. Test distributionis Normal 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Dari hasil pengujian pada tabel 4.7 menunjukan bahwa data telah terdistribusi 
secara normal. Hal ini ditunjukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov yang menunjukan 
hasil yang mempunyai tingkat signifikasi sebesar 0,644 yang berada di atas 0,05. 
Yang berarti data residual terdistribusi secara normal. 
2. Uji  Mulitikolonieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan di antara 
variabel independen memiliki masalah multikorelasi (gejala multikolinearitas) 
atau tidak. Ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat di table 4.9 pada 
kolom tolerance dan VIF. Regresi yang bebas dari multikolinearitas  adalah  yang 
memiliki nilai kurang dari 10, VIF yang melebihi angka 10 maka dikatakan terjadi 
kolinearitas dan memiliki nilai tolerance mendekati 1, apabila kurang dari 0,1 
maka dikatakan terjadi kolinearitas. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1. Constanta 
Penerapan sistem 
informasi akuntansi 
 
.748 
 
1.805 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai VIF variable penerapan 
sistem informasi akuntansi 1805. Dari variabel tersebut, nilainya masih di bawah 
10. Adapun nilai dari tolerance dari variabel tersebut, nilainya masih di atas 0,1. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen. 
3. Uji Heteroledastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Uji heterokedastisitas ditunjukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika 
variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainya tetap maka disebut 
homokedasitas dan jika berbeda maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang terkena heterokedasitisitas. Uji heterokedastisitas dalam penelitian 
ini dengan menggunakan uji glejser yang diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas (uji glejser) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.680 1.294  2.844 .007 
X .031 .078 .073 .396 .694 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi variabel diatas 
0,05 yang berarti bahwa tidak terdapat gangguan heterokedastisitas pada setiap 
variabel independennya. 
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4.2.6 Analisis Regresi Linier Sederhana 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi sederhana 
dengan alat bantu SPSS 20. Penelitian ini menjelaskan pengaruh antara satu 
variabel terikat (kualitas laporan keuangan) dengan  variabel bebas (sistem 
informasi akuntansi). Persamaan garis regresi merupakan model hubungan antara 
dua variabel atau lebih, yaitu antara variabel terikat dengan variabel bebasnya. 
 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8.248 2.319  1.556 .001 
TOTAL_X .345 .120 .262 2.438 .000 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
Sumber: hasil output data, 2018 
Dari hasil analisis regresi ini diperoleh model regresi sebagai berikut: 
Y = 8.248+0,345 X1 + e 
Persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 8,248,  menyatakan bahwa jika variabel independen 
(penerapan sistem informasi akuntansi) dianggap konstan, maka rata-rata 
variabel dependen (kualitas laporan keuangan) sebesar 8,248. 
b. Koefisien regresi penerapan  sistem informasi akuntansi (X) sebesar 0,345 
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai penerapan  sistem informasi 
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akuntansi, maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan (Y) sebesar 
0,345. 
 
4.2.7 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana 
ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok 
data hasil observasi.Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka ketepatannya 
dikatakan semakin baik. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .892
a
 .796 .790 3.159 2.044 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X 
b. Dependent Variable: TOTAL_Y 
Sumber: data diolah, 2018 
Dari tabel 4.10 diketahui bahwa R Square sebesar 0,796 atau 79,6% yang 
artinya hubungan antara variable independen dan variable dependen sebesar 
79,6%.  Hubungan ini akan sempurna (100%) atau mendekati jika ada variable 
independen lain dimasukkan ke dalam model. Dengan kata lain, penerapan sistem 
informasi akuntansi memberi pengaruh bersama sekitar 79,6% terhadap kinerja, 
sedangkan sisanya 20,4% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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4.2.8 Uji Signifikansi Parameter Individual (uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variable bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial dengan derajat keabsahan 5%. Pengambilan 
keputusannya dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing 
koefisien regresi dengan nilai ttabel (nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi 
yang digunakan. 
Jika thitung suatu koefisien regresi lebih kecil daripada ttabel maka 
keputusannya menerima Ho. Artinya koefisien regresi variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika pada pengujian terhadap 
suatu koefisien regresi, thitung lebih besar dari ttabel, maka keputusannya adalah 
menolak Ho. Artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8.248 2.319  1.556 .001 
TOTAL_
X 
.345 .120 .262 2.438 .000 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan table di atas, menunjukkan bahwa: 
Nilai thitung dari variabel penerapan sistem informasi akuntansi adalah  
2,438 sedangkan nilai dari ttabel= 2,032. Nilai thitung > ttabel dengan tingkat 
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signifikansi 0,01 4< α (0,05), maka H0 ditolak. Hal ini berarti variabel penerapan 
sistem informasi akuntansi (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas 
laporan keuangan (Y). 
 
4.3 Pembahasan Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat diketahui jawaban atas 
rumusan masalah, terdapat pengaruh positif atau negatif secara signifikan dalam 
penelitian ini, berikut ini adalah hasil pembahasan analisis data yang penulis 
jabarkan dalam penelitian ini: 
1. Pengaruh penrapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan 
keuangan di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa di dalam sebuah 
laporan keuangan yang baik dan dapat dikatakan bermanfaat bagi penggunanya 
jika laporan keuangan yang disajikan tersebut mudah dipahami dan relevan atau 
bermanfaat bagi penggunanya. Selain itu, netralitas (informasi keuangan yang 
disajikan tidak hanya berguna untuk kebutuhan satu pihak saja akan tetapi untuk 
semua pihak), serta laporan keuangan antar periode dapat diperbandingkan 
sehingga dapat teridentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan 
perusahaan.  
Dari penelitian ini didapat hasil uji hipotesis secara parsial (Uji t ) variabel 
Sistem Informasi Akuntansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Sedangkan nilai t 
hitung 2,88 > t tabel 2,032.  
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Berdasarkan kedua nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
tersebut H1 diterima yang membuktikan bahwa Sistem Informasi Akuntansi 
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada KSPPS Bina 
Insan Mandiri Karanganyar karena telah memenuhi kriteria dalam penerapan 
Sistem Informasi Akuntansi tersebut. Kualitas Laporan Keuangan dapat 
mempermudah dan mempercepat penyususna laporan keuangan pada KSPPS Bina 
Insan Mandiri Karanganyar.  
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 34 responden 
menyatakan  bahwa mayoritas responden menyatakan setuju. Hal ini 
membuktikan dalam prosedur pencatatan transaksi yang dilakukan telah 
berdarakan standar akuntansi umumnya, pembuatan laporan keuangan sudah 
dilaporakan secara periodik serta Kualitas Laporan Keuangan sudah relevan, 
dapat diabandingkan serta lengkap dan tepat waktu.  
Selain dilihat dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden, 
hasilnya adalah penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan 
keuangan pada KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar sudah baik.  
Hal tersebut dapat ditunjukkan oleh hasil yang dikumpulkan dari 
penyebaran kuesioner dimana setiap indikator Kualita Laporan Keuangan dalam 
kuesioner tersebut dijawab oleh responden dengan memberikan tanggapan 
pernyataan positif. Hal tersebut telah dijelaskan pada hasil reapitualsi tanggapan 
responden dan hasil persentase skor tanggapan respnden, setiap Kualitas Laporan 
Keuangn dinyatakan sudah memenuhi tinggkat Kualitas Laporan Keuangan pada 
KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh positif antara sstem informasi akuntansi terhadap kualitas 
laporan keuangan di BMT BIM Karanganyar. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
uji t diperoleh nilai thitung > ttabel (2,438 > 2,032), sedangkan nilai signifikasi 
sebesar 0,01 lebih kecil dari α (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan di BMT BIM Karanganyar. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya menggunakan teknik kuisioner pada saat melakukan 
penelitian. 
2. Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada metode survey yaitu peneliti 
tidak dapat mengontrol jawaban responden sehingga dapat saja pengisisan 
kuisioner dilakukan oleh orang lain yang tidak sesuai dengan karakteristik 
dan pendapat responden yang bersangkutan sehingga dapat mengakibatkan 
hasil penelitian ini rentang terhadap biasnya jawaban responden. 
3. Waktu yang relatif singkat sehingga peneliti kurang maksimal dalam 
memperoleh data. 
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5.3 Saran-saran 
1. Bagi Pihak KSPPS Bina Insan mandiri untuk kualitas laporan keuangan, 
berdasarkan hasil analisis jawaban responden secara keseluruhan kualitas 
laporan keuangan pada KPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar ada dalam 
keadaan baik. Diharapkan kedepannya untuk dapat meningkatkan lagi 
kualitas laporan keuangan karena dengan melihat hasil yang memiliki skor 
terendah ada responden menjawab netral atau ragu-ragu atas item pertanyaan 
yang dijukan terkait kualitas laporan keuangan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan metode lain 
selain kuesioner, seperti wawancara langsung sehingga peneliti dapat lebih 
meyakini jawaban yang diberikan responden mencerminkan keadaan yang 
sebenarnya. Selain itu disarankan pula untuk memperluas variabel 
independen yang akan diteliti, misalnya komitmen organisasi, kepemimpinan 
dan kultur organisasi. 
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Bersamaan dengan ini saya : 
Nama :Andhi Hanggoro Putro 
NIM :122221005 
Status :Mahasiswa Strata Satu (S-1), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan 
Akuntansi Syariah, IAIN SURAKARTA 
 
Dalam rangka untuk penelitian skripsi program sarjana (S-1), Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Akuntansi Syariah, IAIN surakarta, saya 
memerlukan informasi untuk mendukung penelitian yang saya lakukan dengan 
judul “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan (Studi kasus pada KSPPS Bina Insan Mandiri 
Karanganyar)’’ 
Untuk itu kami mohon kesediaan Bapak/Ibu berpartisipasi dalam 
penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang terlampir. Kesediaan Bapak/Ibu 
mengisi kuesioner ini sangat menentukan keberhasilan penelitian yang saya 
lakukan. Perlu Bapak/Ibu ketahui sesuai dengan etika dalam penelitian, data yang 
saya peroleh akan dijaga keberhasilanny dan digunakan semata-mata untuk 
kepentingan penelitian. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu mengisi kuesioner tersebut, 
saya ucapkan terima kasih. 
       Hormat Saya, 
 
                                                                                    
 
                                                                                   Andhi Hanggoro Putro 
 
 
 
 
KUESIONER  
SAYA BERHARAP BAPAK/IBU BERKENAN UNTUK MENGISI 
KUESIONER INI BERDASARKAN KEADAAN YANG SEBENARNYA.  
KERAHASIAAN TERJAMIN.  
A. Isilah keterangan dibawah ini atau beri tanda centang / check list () pada 
pertanyaan pilihan.  
Demografi Responden  
1. Nama : ....................................................... (Boleh tidak diisi)  
2. Umur : ................... Tahun  
3. Jenis kelamin:     Pria           Wanita  
4. Jabatan : .........................................................................................  
5. Berapa lama anda menduduki posisi saat ini? ............................... Tahun  
6. Tingkat Pendidikan:  
 SMA 
 Diploma (sebutkan: D1 D2 D3)  
 S1 Akuntansi 
 S1 Non Akuntansi 
 S2  
 Lain-lain, sebutkan ................................... 
7. Pelatihan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan yang pernah diikuti : 
.......................................................  
 
 
 
B. Daftar Pertanyaan  
1. Kuesioner Sistem Informasi Akuntansi  
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list (√) pada salah satu jawaban yang 
sesuai dengan pendapat dari Bapak/Ibu. 
 
(1) STS = Sangat Tidak Setuju  
(2) TS = Tidak Setuju  
(3) R = Ragu-ragu  
(4) S = Setuju  
(5) SS = Sangat Setuju  
 
 
 
 
 
 
NO Pertanyaan STS TS R S SS 
1. Perusahaan mengharuskan semua pegawai 
untuk memahami prosedur system informasi 
akuntansi 
     
2. Alat-alat yang digunakan dalam system 
informasi akuntansi dapat dikatakan efektif 
dalam melindungi asset perusahaan 
     
3. Seluruh kegiatan transaksi dicatat oleh fungsi 
akuntansi 
     
4. Sistem akuntansi, informasi dan komunikasi 
perbankan mampu mengidentifikasi apakah 
semua kegiatan pengambilan resiko berada 
dalam pedoman kebijakan KPPS BIM 
     
5. Data-data seluruh transaksi sudah disimpan 
dalam computer 
     
 
2. Kuisioner Kualitas Laporan Keuangan 
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check list (√) pada salah satu jawaban yang 
sesuai dengan pendapat dari Bapak/Ibu. 
(1) TP = Tidak Pernah  
(2) JS = Jarang Sekali  
(3) KK = Kadang-kadang 
(4) S = Sering 
(5) SS = Sangat Sering 
No  Pernyataan  TP JS KK S SS 
Relevan  
1. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
instansi/lembaga tempat saya bekerja 
memberikan informasi untuk mengoreksi 
     
 
 
ekspektasi mereka dimasa lalu 
2. Instansi/lembaga tempat saya bekerja 
menyelesaikan laporan tepat waktu 
     
3. Instansi/lembaga tempat saya bekerja 
menyajikan laporan secara lengkap 
     
Andal  
4. Transaksi yang disajikan oleh instansi/lembaga 
tempat saya bekerja tergambar dengan jujur 
dalam laporan keuangan  
     
5. Informasi yang disajikan oleh instansi/lembaga 
tempat saya bekerja bebas dari kesalahan yang 
bersifat material  
     
6. Instansi/lembaga tempat saya bekerja 
menyajikan informasi yang diarahkan untuk 
kebutuhan umum dan tidak berpihak pada 
kebutuhan khusus   
     
7. Ditempat saya bekerja informasi keuangan 
yang dihasilkan dapat diuji 
     
Dapat dibandingkan  
8. Informasi keuangan yang disajikan oleh 
instansi/lembaga tempat saya bekerja dapat 
dibandingkan dengan laporan keuangan periode 
sebelumnya 
     
Dapat dipahami 
9. Informasi keuangan yang disajikan oleh 
instansi/lembaga tempat saya bekerja dapat 
dipahami oleh pengguna 
     
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Tabulasi data kuesioner  
Variabel Sistem Informasi Akuntansi 
No  Penerapan sistem informasi akuntansi  Jumlah   
1 2 3 4 5 
1 4 4 4 3 4 19 
2 3 4 4 4 4 19 
3 2 2 2 2 2 10 
4 4 4 4 4 4 20 
5 4 3 3 3 4 17 
6 4 4 4 3 3 18 
7 4 4 3 4 5 27 
8 2 2 2 2 2 10 
9 3 4 4 4 3 18 
10 4 4 5 3 5 21 
11 4 5 5 5 4 23 
12 2 2 2 2 2 10 
13 3 3 4 4 3 17 
14 5 5 4 4 5 23 
15 5 5 5 4 5 24 
16 4 3 4 4 3 18 
17 4 4 4 3 4         19 
18 5 5 5 5 4 24 
19 2 2 2 2 2 10 
20 4 4 4 4 5 21 
21 4 4 5 5 4 22 
22 4 4 5 5 4 22 
       23 4 3 4 4 3 18 
24 5 5 5 4 5 24 
25 3 3 3 3 3 15 
26         3 3 4 5 3 18 
27 3 3 3 3 3 15 
28 5 4 5 4 3 23 
29 4 4 4 4 5 20 
30 5 5 5 4 4 24 
31 4 4 3 4 5 19 
32 4 3 4 4 4 19 
33 4 4 4 4 4 20 
34 2 2 2 2 2 10 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel Kualitas Laporan Keuangan  
No  Kualitas Laporan Keuangan  Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 3 4 3 4 3 4 4 4 33 
2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 
3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 17 
4 4 4 3 3 4 3 5 5 5 36 
5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 
6 3 4 3 4 3 5 5 5 5 36 
7 3 4 4 4 5 4 4 5 5 38 
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
9 3 3 4 4 4 5 4 4 5 33 
10 3 4 4 4 3 3 5 4 5 35 
11 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
12 2 2 2 1 1 3 5 5 5 26 
13 4 4 5 4 4 3 4 4 4 36 
14 4 4 4 5 4 3 5 5 5 39 
15 4 5 5 5 5 4 5 5 5 43 
16 3 4 4 3 5 4 4 4 4 35 
17 4 3 4 3 4 3 5 4 4 34 
18 4 5 5 5 4 4 5 4 5 41 
19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
20 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41 
21 5 4 5 4 5 4 5 5 5 42 
22 4 4 4 3 5 4 3 3 3 33 
23 3 4 4 4 3 4 4 4 4 34 
24 3 4 4 4 5 5 4 5 4 38 
25 3 3 3 3      3 3 3 3 3 27 
26 4 4 4 3 3 3 5 5 5 36 
27 3 3 3 3 3 3 5 4 5 32 
28 4 4 3 4 4 4 5 5      4 37 
29 4 4 4 4 3 4 5 5 5 38 
30 5 5 4 4 4 4 5 4 4 39 
31 3 4 3 3 4 4 4 4 4 33 
32 3 3 3 4 4 4 3 3 3 30 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
 
 
 
 
 
LAMPPIRAN 3 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.943 5 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1 14.82 12.089 .894 .920 
X2 14.88 11.986 .899 .919 
X3 14.71 11.790 .877 .923 
X4 14.88 13.137 .725 .949 
X5 14.82 12.029 .831 .932 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.939 9 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y1 30.03 38.939 .761 .932 
Y2 29.82 37.544 .873 .926 
Y3 29.82 37.786 .809 .929 
Y4 29.97 37.848 .761 .932 
 
 
Y5 29.76 36.549 .731 .935 
Y6 30.00 39.697 .677 .936 
Y7 29.32 36.953 .770 .932 
Y8 29.41 37.159 .788 .930 
Y9 29.38 37.213 .769 .932 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .892
a
 .796 .790 3.159 2.044 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X 
b. Dependent Variable: TOTAL_Y 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1245.134 1 1245.134 124.807 .000
b
 
Residual 319.248 32 9.976   
Total 1564.382 33    
a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 
(Constant) 8.248 2.319  1.556 .001  
TOTAL_X .345 .120 .262 2.438 .000 .892 
 
Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)     
TOTAL_X .692 .532 .748 1.805 
 
One-sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 
Normal Parametera 
 
 Most Ekstreme  Differences 
 
 
Kolmogorov-Smirnov Z 
 
Mean 
Std. Deviation 
Absolute 
Positive 
Negative 
 
108 
.0000000 
.56586798 
.071 
.071 
-.042 
.740 
 
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .644 
a. Test distributionis Normal 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.680 1.294  2.844 .007 
x .031 .078 .073 .396 .694 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 4 
Lampiran  
Biodata  
Nama                            : Andhi Hanggoro Putro  
Tempat/tanggal lahir    : Sragen, 9 November 1993 
Alamat                          : Gumantar RT.07/RW.04, Kel. Pelemgadung, Kec. 
Karangmalang, Kab Sragen 
Nomor Telepon            : 085236082211 
Riwayat pendidikan      :  
1. SD N 3 Pelemgadung  (2000-2006) 
2. SMP N 3 Sragen  (2006-2009) 
3. SMA N 3 Sragen  (2009-2012) 
4. IAIN Surakarta  (2012-2018) 
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